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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini mendeksripsikan mengenai lokasi penelitian yang digunakan

untuk mengetahui lokasi tempat melakukan penelitian. Penelitian ini dilakukan di
[image: ]Sekolah SMA Swasta Istiqlal Deli Tua, dengan melibatkan Kepala Sekolah, Guru

dan Siswa untuk menjalankan penelitian ini. Peneliti mengambil sampel sebanyak
34 orang pada kelas XI yang dipilih secara acak menggunakan teknik random
sampling.

4.1 Hasil Penelitian
Menurut Buku Panduan Penulisan Skripsi FKIP UMNAW (2024), Hasil

penelitian ini merupakan menyajikan data dari pengolahan data hasil penelitian.
Data mentah hasil penelitian, perlu disajikan sesuai dengan rumusan masalah
penelitian. Mulai data pendukung sampai dengan data utama untuk menjawab

rumusan masalah. Setiap sajian data di interpretasikan maknanya, dan membuat
kesimpulan,  apakah rumusan  masalah penelitian  dapat dijawab atau  tidak
berdasarkan data hasil penelitian.



4.1.1 Uji Coba Angket

Dalam sebuah penelitian sebelum peneliti menyebarkan angket untuk uji penelitian, penting bagi peneliti menguji setiap butir-butir item pernyataan mengunakan uji validitas dan reliabilitas. Maka dari itu, menurut Ibnu Hajar (dalam Sujarweni, S, 2022) uji coba instrumen perlu dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh ia dapat mengukur yang hendak diukur. Uji coba
39


yang dilakukan yaitu pada angket dukungan sosial teman sebaya. Responden dalam pelaksanaan uji coba angket tersebut adalah 60 siswa kelas X SMA Swasta Istiqlal Deli Tua. Responden tersebut tidak termasuk kedalam sampel penelitian.
Setelah seluruh angket uji coba terkumpul maka selanjutnya peneliti melakukan
[image: ]uji validitas dan reliabilitas pada angket tersebut.



4.1.2 Uji Validitas
Menurut Arikunto (dalam Bawamenemi, A & Syaimi, K, 2025) validitas

adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan kevalidan suatu
instrument. Pada penelitian ini, peneliti mengunakan uji validitas menggunakan

rumus product moment dengan cara manual dan bantuan dari program Microsoft
excel. Syarat untuk mengetahui butir pernyataan angket valid dapat dilihat jika
nilai rhitung > rtabel dengan taraf signifikan 0,05 dan jika rhitung < rtabel maka item

pernyataan dikatakan tidak valid. Maka hasil dari uji validitas angket dukungan
sosial teman sebaya dapat dilihat sebagai berikut:
4.1.2.1 Uji Validitas Angket Dukungan Sosial Teman Sebaya

Hasil uji coba pada angket dukungan sosial teman sebaya dapat dilihat
pada tabel berikut:

4.1 Perhitungan Uji Validitas Angket Dukungan Sosial Teman Sebaya

	No Butir Pernyataan
	r hitung
	r tabel
	Status

	1
	0,287
	0,2542
	Valid

	2
	0,545
	0,2542
	Valid

	3
	0,228
	0,2542
	Tidak Valid

	4
	0,489
	0,2542
	Valid

	5
	0,504
	0,2542
	Valid

	6
	0,311
	0,2542
	Valid




	7
	0,450
	0,2542
	Valid

	8
	0,522
	0,2542
	Valid

	9
	0,418
	0,2542
	Valid

	10
	0,239
	0,2542
	Tidak Valid

	11
	0.498
	0,2542
	Valid

	12
	0,242
	0,2542
	Tidak Valid

	13
	0,190
	0,2542
	Tidak Valid

	14
	0,477
	0,2542
	Valid

	15
	0,540
	0,2542
	Valid

	16
	0,502
	0,2542
	Valid

	17
	0,709
	0,2542
	Valid

	18
	0,461
	0,2542
	Valid

	19
	0,476
	0,2542
	Valid

	20
	0,465
	0,2542
	Valid

	21
	0,657
	0,2542
	Valid

	22
	0,558
	0,2542
	Valid

	23
	0,601
	0,2542
	Valid

	24
	0,214
	0,2542
	Tidak Valid

	25
	0,409
	0,2542
	Valid

	26
	0,617
	0,2542
	Valid

	27
	0,317
	0,2542
	Valid

	28
	0,592
	0,2542
	Valid

	29
	0,395
	0,2542
	Valid

	30
	0,315
	0,2542
	Valid

	31
	0,350
	0,2542
	Valid

	32
	0,423
	0,2542
	Valid

	33
	0,602
	0,2542
	Valid

	34
	0,643
	0,2542
	Valid

	35
	0,134
	0,2542
	Tidak Valid

	36
	0,447
	0,2542
	Valid

	37
	0,134
	0,2542
	Tidak Valid

	38
	0,259
	0,2542
	Valid

	39
	0,312
	0,2542
	Valid

	40
	0,333
	0,2542
	Valid




[image: ]Berdasarkan pada tabel 4.1 diatas, menunjukkan bahwa terdapat 40 butir/item pernyataan angket yang sudah diuji validitasnya sehingga terdapat 7 butir pernyataan yang tidak valid yaitu pada nomor 3, 10, 12, 13, 24, 35 dan 37. Selanjutnya pada butir-butir pernyataan yang tidak valid tersebut tidak dapat

digunakan untuk penelitian, kemudian dari 33 butir pernyataan yang valid akan digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian.
[image: ]Berikut perhitungan uji validitas angket dukungan sosial teman sebaya yang dilakukan secara manual pada angket nomor 1 sebagai berikut:
Diketahui:

	ƩX
	= 192
	ƩY
	= 6.935

	ƩX2
	= 650
	ƩY2
	= 813.045

	ƩXY
	= 22.376
	N
	= 60



Maka nilai r hitung pada butir 1 pernyataan angket, sebagai berikut:
𝑁Ʃ𝑥𝑦 − (Ʃ𝑥). (Ʃ𝑦)
rx𝑦 =		
√{𝑁Ʃ𝑥2 − (Ʃ𝑥)²}. {𝑁Ʃ𝑦2 − (Ʃ𝑦)²}
60(22.376) − (192). (6.935)
=		
√{60(650) − (192)²}. {60(813.045) − (6.935)²}
1.342.560 − 1.331.520
=		
√(39.000 − 36.864). (48.782.700 − 48.094.225)
11.040
=		
√(2.136). (688.475)
11.040
=		
√1.470.582.600
= 0,287

4.1.3 Uji Reliabilitas
Menurut Arikunto (dalam Syafitri, A & Dewi, I.S. 2022) Reliabilitas adalah sesuatu yang dapat dipercaya atau dapat digunakan. Konsep reliabilitas yaitu alat ukur untuk mencari dan mengetahui sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan alat ukur diujikan tetap

[image: ]sama hasilnya. Maka pada penelitian ini peneliti melakukan uji reliabilitas menggunakan rumus cronbach’s alpha dengan bantuan microsoft excel dan SPSS version 23.00 for windows, dengan ketetapan apabila suatu instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai yang ditunjukan pada rumus cronbach’s alpha > 0,60.
4.1.3.1 Uji Reliabilitas Angket Dukungan Sosial Teman Sebaya
Hasil perhitungan uji reliabilitas pada angket dukungan sosial teman sebaya pada tabel SPSS dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas Angket Dukungan Sosial Teman
Sebaya

	Reliability Statistics

	Cronbach's
Alpha
	
N of Items

	.894
	33




Perhitungan uji reliabilitas secara manual, yaitu: Diketahui:
k = 33	Ʃσb² = 22,576
Ʃσ²t = 169,304
𝑘	∑ 𝜎𝑏2
r11 = (𝑘 − 1) (1 − ∑ 𝜎2 𝑡)


33
= (33 − 1) (1 −

22,576
)169,304


33
= (	) (1 − 0,1333)
32
= (1,0312)(0,8667)

= 0,894

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas pada tabel SPSS dan manual diatas, dengan nilai r11 = 0,894 > 0,60 maka dari hasil perhitungan data tersebut dapat dikatakan bahwa hasil uji reliabilitas dinyatakan reliabel.


4.1.4 [image: ]Instrumen Penelitian

4.1.4.1 Uji Normalitas
Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji normalitas dengan jenis One Sample Kolmogorov Simornof Test dengan bantuan dari program SPSS Version
23.00 For Windows. Menurut Yanaludin (dalam Zahra, S & Lubis, W, 2023) jika nilai > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, begitu juga sebaliknya jika nilai < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas pada data penelitian ini dapat dilihat pada tabel SPSS sebagai berikut:
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas


One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	
	Dukungan sosial teman sebaya
	
Resiliensi akademik

	N
	
	34
	34

	Normal Parametersa,b
	Mean
	98.62
	94.68

	
	Std. Deviation
	12.828
	7.749

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.138
	.099

	
	Positive
	.138
	.099

	
	Negative
	-.091
	-.062

	Test Statistic
	
	.138
	.099

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	.097c
	.200c,d


a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

[image: ]Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari kedua variabel pada penelitian ini berada pada distribusi normal. Hal ini dilihat dari uji normalitas memperoleh nilai signifikan dari dukungan sosial teman sebaya yaitu 0,097 > 0,05 dan nilai signifikan dari resiliensi akademik yaitu 0,200 > 0,05.


4.1.4.2 Uji Linerialitas
Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji linerialitas dengan jenis test for linearity dengan bantuan dari program SPSS Version 23.00 For Windows. Menurut Simorangkir, F. D & (2022) dasar pada pengambilan keputusan dalam uji linieritas yaitu jika signifikan yang diperoleh > 0,05, maka hubungan antar variabel linier, atau jika signifikan yang diperoleh < 0,05 maka hubungan antar variabel tidak linier. Hasil uji linieritas dengan tabel SPSS dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.4 Hasil Uji Linerialitas



ANOVA Table
	
	Sum of Squares
	

df
	Mean Square
	

F
	

Sig.

	Resiliensi
	Between
	(Combined)
	1772.275
	24
	73.845
	3.177
	.038

	akademik *
	Groups
	Linearity
	1160.043
	1
	1160.043
	49.914
	.000

	Dukungan sosial
	
	Deviation from
	
	
	
	
	

	teman sebaya
	
	Linearity
	612.232
	23
	26.619
	1.145
	.438

	
	Within Groups
	209.167
	9
	23.241
	
	

	
	Total
	1981.441
	33
	
	
	



[image: ]Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari uji linerialitas kedua variabel pada penelitian ini yaitu dukungan sosial teman sebaya dan resiliensi akademik menunjukkan nilai signifikan deviation from linearity 0,438 lebih besar dari 0,05 (0,438 > 0,05).


4.1.4.3 Uji Hipotesis
Setelah melakukan uji normalitas dan uji linerialitas pada penelitian ini, selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis dengan menggunakan rumus uji korelasi product moment dengan bantuan program SPSS version 23.00 for windows. Dasar pengambilan keputusan pada rumus product moment menurut Murti, S dan Hayati, R (2021) menyatakan bahwa jika rhitung > rtabel maka variabel
X dan Y memiliki hubungan. Dan apabila nilai sinifikansi < 0,05 maka berkorelasi. Adapun hasil perhitungan uji korelasi produk moment pada tabel SPSS sebagai berikut:
Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis Korelasi Product Moment


	Correlations

	
	Dukungan sosial teman sebaya
	
Resiliensi akademik

	Dukungan sosial teman
	Pearson Correlation
	1
	.765**

	sebaya
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	34
	34

	Resiliensi akademik
	Pearson Correlation
	.765**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	34
	34


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



[image: ]Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari uji hipotesis korelasi product moment dari kedua variabel pada penelitian ini yaitu dukungan sosial teman sebaya dan resiliensi akademik menunjukkan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 > 0,05). Dan nilai pearson correlation pada dukungan sosial teman sebaya dan resiliensi akademik yaitu sebesar (0,765) > rtabel sebesar 0,338.
Tabel 4.6 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi Menurut Sugiyono (2022)
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat kuat



Dari tabel 4.6 interpretasi koefisien korelasi di atas, setelah melakukan uji hipotesis berupa uji korelasi product moment menggunakan bantuan program SPSS version 23.00 for windows. Didapatkan bahwa pearson correlation antara
dukungan sosial teman sebaya dengan resiliensi akademik nilainya sebesar 0,765. Maka dapat disimpulkan dari kedua variabel tersebut memiliki hubungan yaitu dengan hubungan yang kuat dan kedua variabel memiliki bentuk hubungan yaitu positif yang berarti apabila dukungan sosial teman sebaya semakin tinggi maka resiliensi akademik semakin baik.

[image: ]Berikut perhitungan uji korelasi product moment secara manual: Diketahui:
	Ʃx
	= 3.353
	Ʃy
	= 3.219

	Ʃx²
	= 336.095
	Ʃy²
	= 306.745

	Ʃxy
	= 319.960
	N
	= 34





Maka nilai rxy yaitu:
𝑁Ʃ𝑥𝑦 − (Ʃ𝑥)(Ʃ𝑦)
rx𝑦 =		
√{𝑁Ʃ𝑥2 − (Ʃ𝑥)²}{𝑁Ʃ𝑦2 − (Ʃ𝑦)²}
34(319.960) − (3.353)(3.219)
=		
√{34(336.095) − (3.353)²}{34(306.745) − (3.219)²}
10.878.640 − 10.793.307
=		
√(11.427.230) − (11.242.609)(10.429.330) − (10.361.961)
85.333
=		
√(184.621)(67.369)
85.333
=		
√12.437.732.149
= 0,765


4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan resiliensi akademik siswa di SMA Swasta Istiqlal Delitua Tahun Ajaran 2024/2025. Adapun hasil pada analisis data dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan resiliensi akademik siswa di SMA Swasta Istiqlal

[image: ]Delitua Tahun Ajaran 2024/2025, hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 (p < 0,05) dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,765. Maka dari itu, nilai koefisien korelasi (r) tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya maka akan semakin baik resiliensi akademik pada siswa. Selain itu, berlandaskan tabel pada pedoman pemberian interpretasi koefisien kerelasi menurut sugiyono (2022), tingkat hubungan antara kedua variabel pada penelitian ini menunjukkan hubungan yang berkategori kuat dengan nilai interval 0,60 – 0,799. Berdasarkan hasil penelitian, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat terjawab dan hipotesis pada penelitian yang penulis ajukan dapat diterima yaitu terdapat hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan resiliensi akademik siswa di SMA Swasta Istiqlal Delitua Tahun Ajaran 2024/2025. Dari penjelasan di atas, penelitian ini dinyatakan berhasil.
Hasil penelitian ini didukung oleh teori Beri dan Kumar (dalam Nashori & Saputro 2021) yang menjelaskan bahwa resiliensi akademik terjadi dikarenakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu terdapat dua faktor yakni faktor internal dan faktor eksternal yang menjadi prediktor terhadap resiliensi akademik, adapun penjelasan faktor internal adalah kemampuan siswa dalam memotivasi diri, rasa percaya diri, memahami serta mengelola stres selama menghadapi situasi yang sulit. Proses pembelajaran yang bersifat jangka panjang yang berasal dari dalam dirinya. Sedangkan Faktor eksternal yang memegang peranan penting dalam kuatnya resiliensi akademik siswa adalah dukungan sosial yakni teman sebaya. Dari hasil penelitian yang sudah penulis lakukan sejalan dengan teori

[image: ]tersebut dan menunjukkan bahwa terdapat hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan resiliensi akademik. Siswa yang mendapatkan dukungan sosial dengan baik dari teman sebaya cenderung memiliki resiliensi akademik yang baik. Dukungan sosial yang dibutuhkan oleh siswa untuk meraih prestasi akademik dapat berasal dari keluarga, teman sebaya, masyarakat, dan sekolah. Pada penelitian ini lebih berfokus pada dukungan sosial teman sebaya. Penelitian ini juga sejalan dengan teori Menurut Abukari (dalam Effendy, 2024) Faktor- faktor internal dan ekternal terhadap munculnya resiliensi akademik. Faktor internal adalah hal-hal yang berasal dari dalam diri individu yang dapat mempengaruhi resiliensi akademik seperti: kemampuan problem solving, self- efficacy, rasa optimis, internal locus of control, kemampuan berpikir positif, orientasi akan masa depan dan kemandirian dan faktor eksternal adalah lingkungan atau kondisi di luar individu yang dapat memperkuat resiliensi seperti: dukungan dari significant others (keluarga, peer-group (teman sebaya), peer- mentor, lingkungan sekolah. Dan menurut teori lain yang sama dengan penelitian ini menurut Rojas (dalam Candrakanti, 2023) beliau memaparkan dua faktor utama yang mempengaruhi resiliensi akademik pada diri seorang individu. Pertama, faktor resiko yang berhubungan dengan status kemiskinan, konflik keluarga, status ekonomi yang rendah, kurangnya dukungan sosial, tingkat kedisiplinan serta kurangnya keterampilan orang tua dalam mengasuh anak secara positif. Kedua, faktor protektif yang berhubungan dengan dukungan keluarga, rendahnya tingkat stres keluarga, keterampilan mengasuh anak, harapan yang tinggi, dan memiliki komunikasi yang baik. Definisi teman sebaya menurut

[image: ]Nawar (dalam Yunalia & Etika, 2020) teman sebaya adalah sekelompok individu yang memiliki minat dan pengalaman yang sama, saling melakukan interaksi, memiliki tujuan yang sama dan menganut aturan yang sama. Dukungan sosial teman sebaya ini dapat memberikan dorongan-dorongan positif untuk dapat memberikan support kepada teman sebayanya agar kearah yang lebih baik. Berdasarkan penjelasan tersebut, terlihat jelas apabila dukungan sosial yang diberikan oleh teman sebayanya baik, maka dapat membantu mengatasi permasalahan dalam hal akademiknya, termasuk pada kesulitan belajar.
Menurut Smet (dalam Jenira, 2019) menjelaskan aspek-aspek pada dukungan sosial teman sebaya antara lain, yaitu:
a. Dukungan emosional, dukungan ini mencakup ungkapan empati, kepedulian, dan perhatian yang dapat memberikan rasa nyaman, ketentraman hati dan merasa dicintai sukai pada orang yang bersangkutan.
b. 	Dukungan penghargaan, dukungan ini meliputi penghargaan positif, dorongan maju atau persetujuan atas gagasan atau perasaan dan perbandingan positif individu dengan orang lain.
c. Dukungan instrumental, dalam hal ini mencakup bantuan langsung berupa jasa, waktu maupun uang.
d. Dukungan informasi, meliputi pemberian nasehat, saran, petunjuk, informasi ataupun umpan balik.

4.3 Hasil dan Pembahasan
[image: ]Berdasarkan Hasil Penelitian, hal ini juga didukung dan mempunyai persamaan dan perbedaan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Mubayyinah & Dasalinda (2023), yang berjudul Hubungan Antara Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan Resiliensi Akademik Siswa SMAN 76 Jakarta, dengan hasil yaitu memiliki persamaan yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan resiliensi akademik siswa. Selanjutnya yang membedakan kedua penelitian ini yaitu terdapat pada tempat penelitian, sampel, dan nilai hasil yang diperoleh. Adapun tempat penelitian pada penelitian penulis yaitu di sekolah SMA Swasta Istiqlal Delitua sedangkan pada penelitian tersebut yaitu di SMAN 76 Jakarta. Sampel pada penelitian penulis yaitu 34 siswa sedangkan pada penelitian tersebut yaitu 38 siswa. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan nilai yang cukup jauh, hasil nilai pada penelitian penulis dalam penelitian ini sebesar 0,765 sedangkan pada penelitian tersebut sebesar 0,291.
Selanjutnya hasil analisis yang penulis lakukan pada penelitian yang dilakukan Febriyola, dkk (2023), yang berjudul Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya Dan Dosen Terhadap Resiliensi Akademik Mahasiswa Rantau UPI Dari Luar Jawa Barat. Memiliki persamaan dan perbedaan yaitu, persamaan pada penelitian penulis dengan penelitian tersebut yaitu sama-sama membahas variabel dukungan sosial teman sebaya dan resiliensi akademik. Adapun perbedaan penelitian penulis dengan penelitian tersebut yaitu judul dan variabel penelitian, sampel penelitian serta hasil penelitian. Selain itu, perbedan pada penelitian penulis dan penelitian tersebut yaitu judul pada penelitian penulis mengenai

[image: ]hubungan sedangkan penelitian tersebut mengenai pengaruh dengan tambahan variabel penelitian yaitu dukungan sosial dosen. Sampel pada penelitian penulis yaitu siswa sebanyak 137 sedangkan pada penelitian tersebut yaitu mahasiswa rantau UPI dari luar Jawa Barat sebanyak 490. Hasil pada penelitian penulis memiliki koefisien determinasi sebesar 58,54% sedangkan pada penelitian tersebut sebesar 73,9%.
Berdasarkan hasil analisis penelitian terdahulu pada penelitian yang dilakukan oleh Putri & Hidayati (2023) dengan judul penelitian Pengaruh Regulasi Emosi Dan Dukungan Sosial Keluarga Terhadap Resiliensi Akademik Siswa. Mempunyai persamaan dan perbedaan antara penelitian penulis dan penelitian tersebut. Adapun persamaan antara penelitian penulis dengan penelitian tersebut yaitu pada variabel Y mengenai resiliensi akademik. Selain itu, terdapat perbedaan pada penelitian terletak pada judul dan variabel X pada penelitian, sampel penelitian dan hasil nilai penelitian. Perbedaan pada judul terlihat pada judul penulis mengenai hubungan, dengan variabel X dukungan sosial teman sebaya sedangkan pada penelitian tersebut mengenai pengaruh dengan variabel X yaitu, regulasi emosi dan dukungan sosial keluarga. Sampel pada penelitian penulis adalah siswa kelas XI di SMA Swasta Istiqlal Delitua sebanyak 34 siswa sedangkan pada penelitian tersebut siswa di MAS Raudhatul Akmal Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang dengan sampel 113 siswa. Hasil nilai penelitian penulis menunjukkan nilai sebesar 0,765 sedangkan pada penelitian tersebut terdapat perolehan berganda dikarenakan pada uji analisis data menggunakan uji regresi berganda menunjukkan nilai 0,259 pada variabel

[image: ]dukungan sosial keluarga dan menunjukkan nilai sebesar 0.474 pada variabel regulasi emosi.
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